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Abstrak. Pondok Pesantren Raudlatul Musthofa di Jawa Timur mengelola 

layanan laundry sebagai bagian dari usaha koperasi. Sistem pencatatan manual 

yang masih digunakan menimbulkan berbagai kendala, seperti sulitnya 

mengelola data pelanggan, transaksi, dan laporan keuangan. Penelitian ini 

bertujuan merancang sistem informasi kasir laundry berbasis web untuk 

meningkatkan efisiensi pengelolaan layanan. Metode yang digunakan adalah 

Agile Development, dengan pengembangan sistem secara bertahap dan 

melibatkan umpan balik pengguna. Sistem dibangun menggunakan PHP dan 

MySQL, serta dilengkapi fitur notifikasi status cucian melalui WhatsApp. 

Hasil pengujian Black Box menunjukkan seluruh fitur berjalan dengan baik. 

Implementasi sistem ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi 

operasional dan mengurangi kesalahan pencatatan manual. 

 

 

Abstract. Raudlatul Musthofa Islamic Boarding School in East Java 

operates a cooperative business that includes laundry services to support 

student welfare. The existing manual recording system has caused several 

issues, such as difficulties in managing customer data, inefficient laundry 

queues, and inaccurate financial reports. This study aims to design a web-

based cashier management system to improve the efficiency of laundry service 

operations, including customer data management, transactions, and financial 

reporting. The development process follows the Agile methodology, allowing 

iterative system improvements based on user feedback to ensure alignment 

with operational needs. The system was developed using PHP and MySQL, 

and includes an automatic WhatsApp notification feature to inform customers 

of their laundry status in real-time. Based on Black Box testing, the system 

performs as expected without any functional errors. The implementation of 

this system is expected to enhance operational efficiency and service quality 

while reducing reliance on error-prone manual records. 

  

1. PENDAHULUAN  

Koperasi di lingkungan pondok 

pesantren memegang peranan penting dalam 

menunjang kesejahteraan para santri melalui 

penyediaan berbagai layanan, termasuk jasa 

laundry. Layanan ini bertujuan untuk 

mendukung kenyamanan santri dalam 

menjalankan aktivitas pendidikan, sekaligus 

menjadi bagian dari pemberdayaan ekonomi 

berbasis komunitas. Namun demikian, sistem 

pengelolaan laundry yang masih dilakukan 

secara manual di banyak koperasi, termasuk di 

Pondok Pesantren Raudlatul Musthofa, 

menghadapi berbagai kendala, mulai dari 

pencatatan transaksi yang tidak efisien, 

https://www.google.com/search?q=ubhi&sca_esv=70c4004f48b74267&sxsrf=AE3TifMdVyd1XmsuEGHjWpHSpIdqLG2Q7g%3A1750587350001&source=hp&ei=1ddXaOmVO-L5seMP-7TUeA&iflsig=AOw8s4IAAAAAaFfl5mO2mFAsubzpbDWJqZigJPFH94Ea&gs_ssp=eJzj4tVP1zc0TDaxKDBPKioxYLRSNagwSjW3SDU2SE00szA3T05OsTKoMDE1SElLs0ixNDAyTTY2MvNiKU3KyAQA--MQ2g&oq=ubhi&gs_lp=Egdnd3Mtd2l6IgR1YmhpKgIIADILEC4YgAQYxwEYrwEyEBAuGIAEGMcBGAoYjgUYrwEyBRAAGIAEMg0QABiABBixAxiDARgKMgUQABiABDIQEC4YgAQYxwEYChiOBRivATINEAAYgAQYsQMYgwEYCjINEAAYgAQYsQMYgwEYCjILEC4YgAQYxwEYrwEyDRAuGIAEGLEDGIMBGApI_B1QAFitEXAAeACQAQCYAZsBoAH0A6oBAzEuM7gBAcgBAPgBAZgCBKACtwTCAhAQIxjwBRiABBgnGMkCGIoFwgINECMY8AUYgAQYJxiKBcICChAjGPAFGCcYyQLCAggQABiABBixA8ICBRAuGIAEwgILEAAYgAQYsQMYgwHCAggQLhiABBixA8ICDhAuGIAEGLEDGIMBGIoFwgIHEAAYgAQYCpgDAJIHAzEuM6AH6z-yBwMxLjO4B7cEwgcFMy0zLjHIBzo&sclient=gws-wiz
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pengelolaan antrian yang tidak tertata, hingga 

akurasi laporan keuangan yang rendah [1]. 

Dalam sistem manual, petugas laundry harus 

mencatat transaksi, data pelanggan, dan status 

cucian secara konvensional menggunakan buku 

tulis. Hal ini menyebabkan tingginya risiko 

kesalahan dalam perhitungan, kehilangan data, 

dan keterlambatan dalam pelayanan. Di sisi 

lain, perkembangan teknologi informasi telah 

memberikan peluang besar untuk 

mentransformasi sistem layanan laundry 

menjadi lebih modern dan efisien. Sistem 

informasi berbasis web memungkinkan proses 

layanan dilakukan secara otomatis, termasuk 

pencatatan data pelanggan, pengelolaan 

transaksi, serta pembuatan laporan keuangan 

secara real-time [2]. 

Penelitian sebelumnya telah banyak 

membahas sistem informasi laundry berbasis 

web. Tanjung dan Serli [3] merancang sistem 

untuk Laundry Cucimania Depok yang mampu 

mengurangi kesalahan input dan meningkatkan 

efisiensi pencatatan data. Ismawan dan 

Abdurahman [4] mengembangkan sistem 

administrasi laundry yang dapat digunakan 

kapan pun. Namun, sebagian besar sistem 

tersebut belum mengintegrasikan fitur 

notifikasi otomatis atau belum mengadopsi 

metodologi pengembangan yang adaptif seperti 

Agile. Selain itu, belum ditemukan sistem yang 

secara spesifik dirancang untuk konteks 

koperasi pondok pesantren, yang memiliki 

karakteristik operasional tersendiri. 

Kesenjangan inilah yang menjadi dasar 

pentingnya dilakukan pengembangan sistem 

informasi manajemen kasir laundry berbasis 

website yang secara khusus disesuaikan dengan 

kebutuhan operasional Koperasi Pondok 

Pesantren Raudlatul Musthofa. Sistem ini tidak 

hanya dirancang untuk mengotomatisasi 

layanan laundry, tetapi juga dilengkapi dengan 

fitur pengingat status cucian melalui 

WhatsApp, serta dirancang menggunakan 

metode Agile Development agar lebih fleksibel 

terhadap perubahan kebutuhan [5], [6]. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan mengembangkan sistem 

informasi manajemen kasir laundry 

berbasis web dengan memanfaatkan bahasa 

pemrograman PHP dan basis data MySQL. 

Sistem yang dibangun diarahkan untuk 

mengotomatiskan proses layanan laundry, 

mempercepat serta meningkatkan ketepatan 

transaksi, dan menghasilkan laporan 

keuangan yang lebih transparan. Selain itu, 

sistem ini dirancang agar dapat 

meningkatkan kualitas layanan pelanggan 

melalui fitur notifikasi otomatis terkait 

status cucian. Evaluasi sistem dilakukan 

dengan metode pengujian Black Box untuk 

memastikan bahwa seluruh fungsionalitas 

berjalan sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan pengguna. 
 

Dengan pengembangan sistem ini, 

diharapkan Koperasi Pondok Pesantren 

Raudlatul Musthofa dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan kualitas layanan, 

sekaligus memberikan kontribusi pada literatur 

mengenai penerapan teknologi informasi dalam 

pengelolaan usaha jasa berbasis komunitas 

pesantren. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem 

Sistem informasi merupakan integrasi antara 

teknologi, sumber daya manusia, dan alur kerja 

yang saling berinteraksi untuk menunjang 

aktivitas operasional serta proses pengambilan 

keputusan dalam suatu organisasi. Sistem ini 

memiliki peran penting dalam mengolah data 

mentah menjadi informasi yang bermanfaat 

melalui proses yang terencana dan sistematis. 

Dalam konteks ini, sistem dipahami sebagai 

satu kesatuan elemen yang saling terhubung dan 

bekerja sama secara harmonis untuk mencapai 

tujuan bersama, sekaligus memiliki 

kemampuan adaptif terhadap berbagai 

perubahan dan tantangan yang mungkin muncul 

di lingkungan organisasi. [7], [8], [9]. 

2.2 Website 

Website adalah sekumpulan halaman yang 

terhubung di internet dan menyajikan beragam 

informasi, mulai dari teks, gambar statis 

maupun bergerak, animasi, hingga suara, atau 

kombinasi dari semuanya. Informasi ini dapat 

bersifat statis maupun dinamis, dan disusun 

sedemikian rupa sehingga membentuk suatu 

jaringan konten yang saling terkait dan 

mendukung pengalaman pengguna dalam 

mengakses pengetahuan maupun layanan 

secara digital [10]. Sistem ini memungkinkan 

interaksi langsung antara pengguna dan server 

melalui protokol HTTP, tanpa perlu instalasi 
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perangkat lunak di sisi klien. Karena sifatnya 

yang fleksibel dan mudah diakses, website 

menjadi media digital yang efektif dalam 

menyajikan layanan informasi secara cepat dan 

interaktif, serta mampu meningkatkan kepuasan 

dan kepercayaan pengguna terhadap suatu 

layanan [11], [2], [12].  

2.3 PHP 

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah 

bahasa pemrograman skrip yang berjalan di sisi 

server dan secara khusus dikembangkan untuk 

menciptakan aplikasi web yang dinamis. 

Bahasa ini memungkinkan penggabungan 

langsung dengan HTML, sehingga mendukung 

pembuatan antarmuka pengguna yang interaktif 

serta responsif terhadap masukan. 

Dikembangkan pertama oleh Rasmus Lerdorf 

pada tahun 1994 sebagai perangkat lunak open 

source, PHP menawarkan tingkat fleksibilitas 

yang tinggi dan dapat digunakan tanpa biaya 

lisensi. Hal ini menjadikannya salah satu 

pilihan populer dalam pengembangan sistem 

informasi berbasis web. Dalam konteks 

implementasi pada sistem seperti manajemen 

laundry koperasi, PHP memberikan keuntungan 

dalam hal kecepatan eksekusi, efisiensi 

pemrosesan, serta kemudahan integrasi dengan 

berbagai layanan berbasis server. [12], [13]. 

2.4 MySQL 

MySQL merupakan sistem yang banyak 

digunakan dalam pengembangan aplikasi web 

karena kemudahan, kecepatan, dan sifatnya 

yang open source. MySQL mengelola data 

dalam bentuk tabel terstruktur dan mendukung 

operasi seperti pencarian, pembaruan, serta 

penghapusan data melalui bahasa SQL 

(Structured Query Language). Popularitasnya 

juga didorong oleh kemampuannya menangani 

volume data besar dengan efisiensi tinggi serta 

fleksibilitas dalam modifikasi kode sumber 

sesuai kebutuhan pengguna [14], [11], [8]. 

2.5 CSS 

CSS merupakan kumpulan aturan yang 

digunakan untuk mengatur tampilan elemen 

dalam halaman web agar terlihat lebih rapi, 

konsisten, dan menarik. CSS memungkinkan 

pengembang untuk mengelola gaya seperti 

warna, ukuran huruf, margin, serta tata letak 

secara terpusat, sehingga desain antarmuka 

menjadi lebih efisien dan mudah disesuaikan. 

Meskipun bukan bahasa pemrograman, CSS 

berperan penting dalam meningkatkan estetika 

dan pengalaman pengguna pada halaman 

berbasis HTML [15], [16], [17]. 

2.6 Boostrap 

Bootstrap merupakan framework front-end 

berbasis CSS dan JavaScript yang dirancang 

untuk mempercepat dan mempermudah proses 

pengembangan antarmuka web yang responsif, 

terutama untuk perangkat mobile. 

Dikembangkan oleh tim dari Twitter, Bootstrap 

menyediakan berbagai komponen siap pakai 

seperti tombol, navigasi, dan formulir, yang 

dapat dikustomisasi sesuai kebutuhan. Karena 

kemudahan penggunaannya dan fleksibilitas 

dalam desain, Bootstrap merupakan salah satu 

kerangka kerja (framework) yang banyak 

digunakan dan memiliki popularitas tinggi di 

kalangan pengembang web karena kemudahan 

penggunaannya serta dukungan terhadap desain 

antarmuka yang responsif. [18], [19], [20]. 

2.7 Koperasi 

Koperasi merupakan bentuk organisasi 

ekonomi yang berlandaskan prinsip kerja sama 

dan asas kekeluargaan, di mana individu atau 

badan hukum bergabung secara sukarela untuk 

mencapai tujuan bersama, khususnya dalam 

meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

1967, koperasi di Indonesia dipandang sebagai 

badan usaha milik rakyat yang bercirikan sosial. 

Dalam konteks Pondok Pesantren Raudlatul 

Musthofa, koperasi memiliki peran strategis, 

termasuk dalam pengelolaan unit usaha laundry 

yang tidak hanya memenuhi kebutuhan 

kebersihan para santri, tetapi juga menjadi 

sarana pemberdayaan ekonomi komunitas 

secara berkelanjutan  [20], [1], [21]. 

2.8 Laundry 

Laundry merupakan jenis usaha jasa yang 

menyediakan layanan pencucian dan perawatan 

pakaian serta barang tekstil lainnya, seperti 

selimut dan sprei. Prosesnya biasanya 

menggunakan mesin cuci dan pengering 

otomatis, serta bahan pembersih khusus untuk 

menjaga kualitas cucian. Layanan ini hadir 

sebagai solusi praktis bagi konsumen yang 

memiliki keterbatasan waktu atau peralatan 

mencuci. Dalam konteks umum, laundry juga 

mencakup penyetrikaan dan salah satu bentuk 

yang banyak digunakan adalah laundry kiloan, 
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yaitu sistem pembayaran berdasarkan berat 

cucian [22], [3], [23]. 

2.9 Agile Development 

Metode Agile merupakan pendekatan 

dalam pengembangan perangkat lunak yang 

bersifat iteratif dan fleksibel, sehingga 

memungkinkan penyesuaian terhadap 

perubahan kebutuhan selama proses 

pengembangan berlangsung. Pendekatan ini 

menekankan kolaborasi tim, pengembangan 

bertahap, serta keterlibatan aktif pengguna 

untuk memastikan hasil yang sesuai dengan 

harapan. Agile sangat efektif diterapkan pada 

proyek berskala pendek maupun dinamis 

karena dapat mempercepat implementasi dan 

meningkatkan kepuasan pengguna [24], [5], [6].  

Penelitian oleh Izzuddin dan Putra [25] 

Penerapan metodologi Agile dalam proses 

pengembangan platform kursus online terbukti 

mampu memberikan fleksibilitas dan 

kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap 

dinamika kebutuhan pengguna. Melalui 

pendekatan iteratif dan kolaboratif ini, sistem 

dapat dikembangkan secara responsif 

berdasarkan umpan balik yang diterima, 

sehingga produk akhir yang dihasilkan menjadi 

lebih relevan dan selaras dengan harapan 

pengguna. 

 

3. METODE PENELITIAN  

3.1. Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan dengan 

metode wawancara, observasi, dan studi 

literatur. Wawancara dilaksanakan bersama 

kepala koperasi untuk menggali kebutuhan 

sistem dan kendala operasional yang dihadapi. 

Observasi dilakukan secara langsung di lokasi 

laundry guna memahami alur kerja dan 

mendokumentasikan proses manual yang 

berjalan. Sementara itu, studi literatur 

digunakan untuk memperkuat landasan teoritis 

dan mendukung perancangan sistem yang 

sesuai. Seluruh data ini menjadi dasar dalam 

tahapan perencanaan Agile, sehingga sistem 

dapat dikembangkan secara iteratif dan 

menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna 

secara berkelanjutan. 

 

3.2. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini mengikuti tahapan metode 

Agile Development, yang meliputi perencanaan, 

desain, pengembangan, tes perangkat lunak, 

penerapan, ulasan, dan peluncuran. Setiap 

tahapan dilakukan secara iteratif dan fleksibel 

untuk menyesuaikan sistem dengan kebutuhan 

pengguna yang terus berkembang. Umpan balik 

dari pengguna dikumpulkan pada setiap siklus 

pengembangan guna memastikan sistem yang 

dibangun tetap relevan, fungsional, dan 

responsif terhadap perubahan. 

 

Gambar 1 Metode Pengembangan Agile 

3.2.1. Perencanaan 

 Tahap ini dilakukan dengan 

mengidentifikasi kebutuhan sistem melalui 

wawancara dan observasi langsung di 

koperasi. Hasilnya digunakan untuk 

merancang fitur utama sistem. Proses ini 

mengikuti prinsip Agile, yang memungkinkan 

penyesuaian berdasarkan masukan pengguna 

secara berkelanjutan. 

 

3.2.2. Desain 

 Tahap desain terdiri dari pembuatan 

rancangan sistem menggunakan diagram 

UML seperti, usecase diagram, activity 

diagram, flowchat, perancangan database 

dengan ERD serta antarmuka pengguna yang 

sederhana dan mudah digunakan. Desain ini 

menjadi dasar struktur sistem yang 

dikembangkan secara iteratif dalam proses 

Agile. 

3.2.3. Pengembangan 

 Tahap ini dilakukan dengan 

mengimplementasikan kode program sesuai 

rancangan sistem. Pengembangan dilakukan 

secara bertahap menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan database MySQL, 

mengikuti pendekatan Agile agar fitur dapat 

disesuaikan berdasarkan kebutuhan 

pengguna. 
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3.2.4. Tes Perangkat Lunak 

 Proses pengujian dilakukan dengan 
menerapkan metode Black Box guna 
memverifikasi bahwa setiap fitur pada 
sistem berfungsi sesuai dengan tujuan dan 
spesifikasinya.  

3.2.5. Penerapan 

 Setelah sistem dinyatakan layak, tahap 

penerapan dilakukan di lingkungan koperasi. 

Sistem mulai digunakan oleh kasir, disertai 

pendampingan dan pelatihan singkat untuk 

memastikan pengguna memahami cara 

pengoperasiannya. 

3.2.6. Ulasan 

 Setelah sistem diterapkan, dilakukan 

evaluasi bersama pihak koperasi untuk 

meninjau kinerja dan fungsionalitas sistem. 

Umpan balik pengguna dikumpulkan sebagai 

dasar perbaikan dan penyempurnaan pada 

iterasi selanjutnya sesuai prinsip Agile. 

 

3.2.7. Peluncuran 

 Setelah evaluasi dan perbaikan selesai, 

sistem resmi diluncurkan dan digunakan oleh 

koperasi. Sistem mulai dioperasikan secara 

penuh untuk mendukung manajemen layanan 

laundry secara digital dan efisien. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Analisis Perencanaan 

 Sistem manajemen laundry berbasis web 

dirancang dengan arsitektur dua lapisan untuk 

mendukung akses dari berbagai perangkat. 

1. Lapisan Presentasi (Presentation Layer): 

Menyediakan antarmuka yang sederhana 

dan mudah digunakan oleh kasir dan 

admin, mencakup fitur login, manajemen 

pelanggan, transaksi, laporan, serta 

pengaturan akun. 

2. Lapisan Data (Data Layer): Menyimpan 

informasi pelanggan, transaksi laundry, 

dan pengaturan sistem dalam database 

MySQL yang dirancang agar aman, 

efisien, dan mendukung pemrosesan data 

secara real-time. 

 

4.1.1. Usecase Diagram 

 Use Case Diagram menggambarkan 

interaksi antara pengguna dan sistem untuk 

memetakan fungsi utama yang tersedia. 

Dalam sistem manajemen laundry ini, aktor 

yang terlibat meliputi Admin, Kasir, dan 

Pelanggan Non-Santri. Admin mengelola data 

kasir, pelanggan, dan laporan; kasir 

menangani transaksi dan nota. Diagram ini 

membantu memahami kebutuhan sistem 

secara fungsional dan kontekstual. 

 
Gambar 2 Usecase Diagram 

4.1.2. Activity Diagram 

 Activity Diagram merupakan salah 

satu jenis diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan alur aktivitas serta urutan 

proses dalam suatu sistem atau aplikasi 

yang tengah dikembangkan. Diagram ini 

menyajikan representasi visual dari 

tahapan operasional sistem secara 

sistematis dan terorganisir. 
4.1.3. Flowchart 

 Flowchart atau diagram alir merupakan 

representasi visual yang menunjukkan 

tahapan-tahapan atau instruksi dalam suatu 

proses atau algoritma dalam sistem. 

 
Gambar 3 Flowcart Sistem Laundry 
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4.1.4. ERD 

 Entity Relationship Diagram (ERD) 

merupakan diagram visual yang digunakan 

untuk merepresentasikan keterkaitan antar 

entitas data dalam proses perancangan basis 

data. 

 
Gambar 4 ERD Laundry 

4.2. Implementasi UI 

 Pengembangan sistem manajemen kasir 

untuk Koperasi Pondok Pesantren Raudlatul 

Musthofa dilakukan dalam bentuk web, 

dengan bahasa pemrograman PHP serta 

database MySQL sebagai basis penyimpanan 

data. Hasil implementasinya dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

 

4.2.1. Hasil Antar muka sebagai admin 

 

a. Tampilan Login 

 Halaman login merupakan halaman awal 

yang digunakan admin untuk masuk ke sistem 

laundry. 

 
Gambar 5 Tampilan Login 

b. Dashboard 

 Dashboard merupakan halaman awal 

admin yang berisi laporan harian, kelola kasir, 

layanan harga, dan reset password. 

 
Gambar 6 Tampilan Dashboard Admin 

a) Laporan periode 

Laporan ini berisi tentang pendapatan 

yang dapat dilihat sesuai periode yang 

tersedia yaitu harian, mingguan, dan 

bulanan. 

 
Gambar 7 Tampilan Laporan Periode 

b) Kelola akun kasir 

Halaman ini berisi data kasir yang 

dikelola oleh admin. Admin bisa 

menghapus, mengedit, dan 

mengverifikasi registrasi login yang 

dilakukan kasir.  

 

Gambar 8 Tampilan Kelola Akun Kasir 

 

Gambar 9 Tampilan Verifikasi Kasir 

c) Harga layanan 

 Halaman ini digunakan untuk mengatur 

harga yang diinginkan oleh admin. 
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Gambar 10 Tampilan Pengaturan Layanan Harga 

 

d) Reset password 

Halaman digunakan untuk mereset 

password baru bagi kasir yang lupa password. 

Ketika mereset password kasir, admin membuat 

password yang diinginkan oleh kasir 

 

Gambar 11 Tampilan Reset Password Kasir 

c. Pelanggan 

Halaman data pelanggan 

memungkinkan pengguna mengelola 

informasi seperti nama, nomor HP, dan 

alamat. Fungsinya mencakup menambah, 

melihat, mengubah, dan menghapus data 

pelanggan menggunakan metode CRUD 

yang terintegrasi langsung dengan basis 

data. 

 

Gambar 12 Tampilan Data Pelanggan 

 

Gambar 13 Tampilan Edit Pelanggan 

 

d. Transaksi 

Halaman transaksi laundry berfungsi 

untuk mengelola data transaksi seperti 

invoice, tanggal, pelanggan, berat cucian, 

total harga, dan status. Pengguna dapat 

menambah, melihat, memperbarui, serta 

menghapus data transaksi melalui proses 

CRUD yang terhubung langsung ke basis 

data. 

 

Gambar 14 Tampilan Data Transaksi 

 

Gambar 15 Tampilan Tambah Transaksi Baru 
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Gambar 16 Tampilan Edit Transaksi 

Halaman transaksi menyediakan fitur 

invoice yang menampilkan detail lengkap 

transaksi, seperti nomor invoice, tanggal, data 

pelanggan, berat cucian, total harga, serta daftar 

jenis pakaian dan jumlahnya. Fitur ini 

memudahkan pencetakan bukti transaksi dan 

meningkatkan transparansi layanan kepada 

pelanggan. 

 

Gambar 17 Tampilan Invoice 

Jadi apabila admin bisa mencetak pdf 

pada invoice atau rincian laundry yang sudah 

ada. 

 

Gambar 18 Tampilan Cetak PDF 

e. Laporan 

Fitur laporan memungkinkan admin 

memantau data transaksi berdasarkan rentang 

waktu dan pelanggan tertentu. Informasi yang 

ditampilkan mencakup invoice, tanggal, nama 

pelanggan, berat cucian, total harga, status, 

serta opsi untuk melihat detail atau menghapus 

transaksi. 

 

Gambar 19 Tampilan Laporan 

Sistem menyediakan tombol cetak di 

bagian atas halaman, memungkinkan admin 

menyimpan atau membagikan laporan transaksi 

dalam format PDF dengan lebih mudah. 

 

Gambar 20 Tampilan Cetak PDF Pada Laporan 

f. Pengaturan 
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 Tampilkan menunjukkan antarmuka 

admin untuk halaman pengaturan ganti 

password pada sebuah website laundry. 

 

Gambar 21 Tampilan Ganti Password 

 

4.2.2. Hasil antar muka sebagai kasir 

a. Registrasi kasir 

Halaman registrasi kasir berisi formulir 

pendaftaran bagi kasir baru, dengan isian 

seperti nama lengkap, username, 

password, dan unggahan foto. 

 
Gambar 22 Tampilan Regestrasi Kasir 

 Setelah formulir diisi, data akan 

disimpan ke dalam basis data, dan pengguna 

menunggu verifikasi admin sebelum diarahkan 

ke halaman login. 

 
Gambar 23 Tampilan Menunggu Verifikasi 

b. Login 

Kasir bisa login dengan memasukkan 

username dan password melalui formulir 

yang telah diverifikasi. Tampilan 

dirancang sederhana dan informatif, serta 

memberikan notifikasi jika terjadi 

kesalahan input. 

 
Gambar 24 Tampilan Login 

 Jika kasir memasukkan data login yang 

tidak valid, sistem akan menampilkan pesan 

kesalahan agar pengguna dapat memeriksa 

kembali username dan password sesuai peran 

yang dipilih. 

 
Gambar 25 Tampilan Login Gagal 

 

c. Dashboard 

Dashboard merupakan halaman awal 

kasir yang berisi laporan periode, dan jumlah 

pelanggan. 

 
Gambar 26 Tampilan Dashboard Kasir 

 

d. Pelanggan 

Halaman data pelanggan memungkinkan 

pengguna mengelola informasi seperti nama, 

nomor HP, dan alamat. Fungsinya mencakup 
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menambah, melihat, mengubah, dan 

menghapus data pelanggan menggunakan 

metode CRUD yang terintegrasi langsung 

dengan basis data. 

 

Gambar 27 Tampilan Data Pelanggan 

 

Gambar 28 Tampilan Edit Pelanggan 

e. Transaksi 

Halaman transaksi laundry berfungsi 

untuk mengelola data transaksi seperti 

invoice, tanggal, pelanggan, berat cucian, 

total harga, dan status. Pengguna dapat 

menambah, melihat, memperbarui, serta 

menghapus data transaksi melalui proses 

CRUD yang terhubung langsung ke basis 

data. 

 

Gambar 29 Tampilan Data Transaksi 

 

Gambar 30 Tampilan Tambah Transaksi Baru 

 

Gambar 31 Tampilan Edit Transaksi 

Halaman transaksi menyediakan fitur 

invoice yang menampilkan detail lengkap 

transaksi, seperti nomor invoice, tanggal, 

data pelanggan, berat cucian, total harga, 

serta daftar jenis pakaian dan jumlahnya. 

Fitur ini memudahkan pencetakan bukti 

transaksi dan meningkatkan transparansi 

layanan kepada pelanggan. 

 

Gambar 32 Tampilan Invoice 
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Jadi apabila admin bisa mencetak pdf 

pada invoice atau rincian laundry yang 

sudah ada. 

 

Gambar 33 Tampilan Cetak PDF 

f. Laporan 

Fitur laporan memungkinkan admin 

memantau data transaksi berdasarkan rentang 

waktu dan pelanggan tertentu. Informasi yang 

ditampilkan mencakup invoice, tanggal, nama 

pelanggan, berat cucian, total harga, status, 

serta opsi untuk melihat detail atau menghapus 

transaksi. 

 

Gambar 34 Tampilan Laporan 

Sistem menyediakan tombol cetak di 

bagian atas halaman, memungkinkan admin 

menyimpan atau membagikan laporan 

transaksi dalam format PDF dengan lebih 

mudah. 

 

Gambar 35 Tampilan Cetak PDF Pada Laporan 

g. Ganti Password 

Halaman ini menunujukkan kasir untuk 

mengganti password. 

 

Gambar 36 Tampilan Ganti Password 

4.2.3. Hasil Implementasi Terintegritas 

WhatsApp 

 Sistem laundry ini terintegrasi dengan 

WhatsApp, di mana pesan otomatis akan 

dikirim ke nomor pelanggan saat status 

transaksi diubah menjadi selesai. Pesan yang 

dikirim bersifat personal dan informatif. 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan sistem informasi manajemen 

kasir laundry berbasis web di Koperasi Pondok 

Pesantren Raudlatul Musthofa menggunakan 

metode Agile Development, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1) Sistem informasi manajemen kasir laundry 

berbasis web berhasil dikembangkan 

menggunakan metode Agile secara iteratif 

dengan melibatkan umpan balik pengguna 

untuk peningkatan bertahap. 

2) Sistem mencakup fitur utama seperti 

manajemen pelanggan, transaksi laundry, 

laporan keuangan, pengaturan harga, serta 

integrasi WhatsApp untuk notifikasi 

otomatis kepada pelanggan. 
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3) Pengujian dengan metode Black Box 

menunjukkan seluruh fitur berjalan sesuai 

harapan tanpa kesalahan fungsi. 

4) Implementasi sistem di lingkungan 

Koperasi Pondok Pesantren Raudlatul 

Musthofa meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan data pelanggan, transaksi, dan 

laporan keuangan. 
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